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Bismillahirrahmanirrahim

PERSEMBAHAN

Alhamdulillah atas berkatMu Ya Allah, sembah sujud syukur ku ucapkan.
Berkat Rahmad dan KaruniaMu hamba telah dapat mewujudkan salah satu cita
diantara sejuta rasa, salah satu do’a diantara rangkaian ungkapan kata, salah satu
ingin diantara angan, salah satu mimpi diantara sejuta harapan. Rangkulan penuh
kastihMU yang telah memberikan kekuatan disetiap kelemahan, kemudahan
disetiap kesulitan, kesempatan disetiap kesibukan dan kesabaran disetiap

kesedihan.

Kupersembahkan secara spesial karya sederhana ini kepada orang yang

sangat kukasihi dan kusayangi

AVAH dan MAMA
Untuk Ayah (Harmaini) dan Mama (Yetnerti). tak ada satupun kata yang bisa ku
ucapkan karna tak ada satupun kata yang setara dan pantas untuk semua
pengorbanan yang kalian lakukan. Hanya kata terima kasih yang bisa
kupersembahkan. Terimakasih orang-orang terhebat yang senantiasa
mengucapkan namaku dalam setiap do’a, terimakasih atas cinta dan kasih sayang
tanpa batas selama ini. Dan permohonan maaf saya ucapkan untuk semua masalah
yang saya timbulkan, untuk semua kekacauan yang dirasakan. Spesial untuk
MAMA, terimakasih karna telah berusaha keras, dengan sabar yang sangat hebat,
tekat yang sangat kuat, dengan semua yang dipaksakan ada supaya anaknya ini
sampai bisa menuju sarjana, Sekali lagi saya ucapkan Maaf yang sebesar-besarnya
untuk Mama. Ayah dan Mama bertahanlah lebih lama untuk kita menuju Rumah
Bahagia bagaikan Keluarga Cemara yang di damba.



Rina Sebvia, Rani Moliga dan Reni Molugi

Tiada waktu yang lebih berharga selain mengadu, membebankan, minta uang
jajan serta berkumpul dengan kalian. Terimakasih telah mendengarkan keluh
kesah adikmu ini, terimakasih karna selalu bertanya dimana? Lagi apa? Uang
jajan masih ada?, terimakasih untuk semangat dan bantuan dari kakak-kakak ku
tercinta baik itu berbentuk materi ataupun non materi, terimakasih untuk semua
nasehat serta berbagi pengalaman tentang dunia yang kejam ini. AZEK.

LOPE YOU SEKEBON.

Fobri Yona Ruzianty, Ima Fatmawati dan Bang Yuda
Terimakasih selalu ada, dan bertanya kapan selesai kuliahnya? Cepetan kerja!
Cari uang lagi biar kaya. Terimakasih juga karna selalu bertanya “kenapa?”
Terimakasih udah ngasih banyak sekali waktu yang berharga, kalau belum makan
diisiin Go-pay biar bisa pesan makan, kalau gak ada uang jajan suka di transferin,
dan untuk bg Yuda terimakasih selalu siap siaga menjadi tempat pengaduan
pertama diasaat hancur dan terluka, terimakasih udah dikasih jajan, dibiayain
kuliah, diajakin liburan. Pokoknya terimakasih karna telah memberikan
kountribusi yang sangat tinggi dalam hidup ini. Maaf belum bisa balas semua
kasih sayang yang kalian berikan.

SARANG BEO. (Emot Love)

Dosgen Pewbimbing
Bapak Asrizal, SE,M.Si dan Bapak Raftul Fedri, SE, MM sebagai dosen
pembimbing tugas akhir saya, terimakasih bapak sudah membantu saya selama
ini, terimakasih untuk arahan serta bimbingan yang bapak berikan, tidak akan saya

lupakan.



Somua Pikak yang Terlibat
Terimakasih untuk Nurli Hayati, Nurhida sri wahyuni, Elgina Faulia,
Ba’diatun, yang telah rela menyusahkan dan disusahkan kembali, 4 tahun
mengenal ternyata kita adalah makhluk Tuhan paling seksi, kuat, hebat, pantang
pulang sebelum gelar sarjana digenggam dan juga berbakat (Menghamburkan duit
orang tua). Dengan segala kekurangan dan kelemahan mari kita mencari pekerjaan
untuk masa depan masing-masing. Untuk Anak kosan Nenek Bahenol,
terimakasih atas kegilaan, hiburan, dan keributan yang tidak berfaecdahnya selama
ini, dan INGAT!! jangan nunggak bayar air PDAM lagi.

Adikku Joko, walaupun gak kandung tapi udah berasa kayak adik sendiri,
pertemuan singkat di masa KKN yang dekatnya pas udah mau selesai, terimakasih
telah membantu, mendengarkan, dan telah mau disusahkan oleh sang beban
keluarga satu-satunya ini dan maaf ya kakak belum bisa ganti apa yang Joko beri,
balas apa yang Joko kasih, maaf ya...
sukses selalu untuk kamu.

Untuk Seseorang yang gak bisa disebutin namanya, yang telah menemani 7
tahun lamanya, yang pergi balik lagi, pergi datang lagi, terimakasih telah
menasehati seperti orang tua, mengajari seperti saudara, bermain seperti sahabat,
berusaha selalu ada, mengerti dan memahami. Terimakasih untuk pundaknya yang
kokoh dan kuat, terimakasih untuk telinganya yang selalu sabar mendengar kata-
kata keluhan yang tak bermanfaat, terimakasih untuk pelukannya yang sangat erat,
terimakasih telah mau disusahkan, dan mau direpotkan. Yang selalu bilang “Kalau
ada apa-apa jangan ditahan, dipendam sendirian, Bilang! Nanti kita cari jalan
keluarnya, Hidup tidak akan berjalan positif jika selalu berfikir negatif”
Terimakasih Indihome (Emot Love Api Membara)

Dan untuk semua yang telah membantu baik itu keluarga besar, sang kekasih,
sang mantan, sahabat, teman PDKT-an yang berujung tak jadian, yang tidak bisa
disebutin satu persatu saya ucapkan terimakasih, salah dan kurangnya saya mohon
maaf yang sebesar-besarnya.

TERIMAKASIH Ya Guys Ya.

I LOVE YOU Rp.3000
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur saya ucapkan atas kehadirat Allah SWT , berkat
rahmat dan karunia-Nya jugalah penulis dapat menyelesaikan skripsi penelitian yang
berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Pakaian
Bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya Padang” Penulis menyadari bahwa
dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi materi
maupun pembahasan.
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terlepas dari bantuan dan kerjasama oleh pihak lain. Oleh karena itu penulis ingin
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN PEMBELIAN PAKAIAN
BEKAS (Second Branded) di MONJA PASAR RAYA PADANG

Putri Hazizah
NIM : 181000261201041
Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat
E-mail : azizah414@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa yang paling dominan untuk menentukan
keputusan pembelian pakaian bekas (Second branded) di Monja Pasar Raya Padang. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptive dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di
Monja Pasar Raya Padang pada bulan Januari 2022 hingga bulan Mei 2022. Populasinya adalah
para pembeli pakaian bekas (second branded) di Monja Pasar Raya Padang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive. Sampel dalam
penelitian ini adalah konsumen pakaian bekas (second branded) Monja Pasar Raya Padang
sebanyak 100 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan observasi.
Teknik analisis menggunakan statistik descriptive dengan persentase. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat empat faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian pakaian
bekas (second branded) di Monja Pasar Raya Padang yaitu harga, kualitas produk, promosi
penjualan dan lokasi. Harga merupakan faktor yang lebih dominan dalam menentukan keputusan
pembelian pakaian bekas (Second branded) di Monja Pasar Raya Padang dengan persentase
sebesar 100%, dan tergolong kedalam distribusi normal karna nilai mean, median dan modus
sama

Kata Kunci : Keputusan Pembelian, Harga, Kualitas Produk, Promosi Penjualan, dan Lokasi.
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FACTORS AFFECTING THE DECISION TO PURCHASE SECOND BRANDED
GARMENTS at MONJA PASAR RAYA PADANG

Putri Hazizah
ID : 181000261201041
Management Study Program, Muhammadiyah University of West Sumatra
E-mail : azizah414@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine what is the most dominant factor in determining the decision to buy
second-hand clothes (second branded) at Monja Pasar Raya Padang. This research is a
descriptive research with a qualitative approach. This research was conducted at Monja Pasar
Raya Padang from January 2022 to May 2022. The population is second-branded clothing buyers
at Monja Pasar Raya Padang. The sampling technique used was non-probability sampling with
purposive method. The sample in this study were consumers of used clothing (second branded)
Monja Pasar Raya Padang as many as 100 respondents. Data collection techniques using
questionnaires and observation. The analysis technique uses descriptive statistics with
percentages. The results of this study indicate that there are four factors that influence the
decision to purchase second branded clothing at Monja Pasar Raya Padang, namely price,
product quality, sales promotion and location. Price is the more dominant factor in determining
the decision to buy second-hand clothes (Second branded) at Monja Pasar Raya Padang with a
percentage of 100%, and is classified as a normal distribution because the mean, median and
mode values are the same

Keywords: Purchase Decision, Price, Product Quality, Sales Promotion, and Location.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara mendasar kebutuhan pokok manusia terdiri dari kebutuhan pangan,
sandang dan papan. Namun pada zaman modern ini kebutuhan manusia semakin
beragam. Tingkat kebutuhan masyarakat yang semakin beragam dan terus
menerus mengalami progres mengakibatkan masyarakat kesulitan dalam hal
menentukan mana kebutuhan primer dan yang mana kebutuhan sekunder.

Gaya hidup juga bisa mempengaruhi seseorang untuk tidak bisa membedakan
kebutuhan primer dan sekunder, seperti halnya ketika seseorang menjadikan
sandangan sebagai kebutuhan primer dari pada kebutuhan yang lainnya. Gaya
hidup tidak tercipta dengan sendirinya karena gaya hidup merupakan hasil dari
interaksi sosial seseorang dengan lingkungannya. Pada zaman yang modern ini
kehidupan masyarakat seringkali berubah-ubah tanpa ada yang bisa
mengontrolnya. Masyarakat seperti dipaksa menuju post-modern yang diiringi
dengan perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam masyarakat akibat dari
konsumsi yang berlebihan.

Salah satu perubahan sosial dalam kemajuan belakangan ini adalah berbagai

gaya hidup berpakaian. Gaya hidup dalam berpakaian telah menjadi bagian dari



kehidupan sosial di masyarakat modern sebagai fungsi dari diferensiasi sosial.
Melalui gaya hidup, para konsumen dianggap membawa kesadaran atau kepekaan
yang lebih tinggi terhadap proses konsumsi.

Artikel Indonesia menyebutkan bahwa : “Salah satu objek konsumsi dari
masyarakat yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen adalah pakaian karena
pakaian merupakan salah satu produk yang sering digunakan oleh masyrakat
setiap harinya. Untuk memuaskan hasratnya setiap manusia berlomba-lomba
untuk pergi ke pusat perbelanjaan untuk membeli pakaian yang bagus dan mahal.
Maka begitu banyak pakaian yang diproduksi dengan berbagai merek terkenal.
Hal ini dapat memengaruhi perilaku konsumen karena masyarakat membeli suatu
produk dalam hal ini pakaian yang bisa menggambarkan dirinya.

Bukan hanya pakaian baru pakaian bekas pun tetap menjadi primadona di
tengah masyarakat khususnya msayarakat kota padang. Salah satu sentra
penjualan pakaian second branded itu terletak di Pasa Raya Padang yang biasa di
sebut Monja (Mol Jalanan). Disana menjual berbagai jenis pakaian bekasmulai
dari celana,baju kaos, dress, baju kemeja, sweter dan lain sebagainya. Monja
diminati oleh berbagai kalangan masyarakat kota padang tua muda, pelajar
mahasiswa, rakyat biasa bahkan pengusaha kaya sekalipun tergiur untuk berburu
pakaian bekas Monja. Pakaian bekas yang dijual masih layak untuk dipakai
bahkan ada yang layaknya pakaian baru yang masih bersegel, dengan merek-
merek ternama seperti Uniglo, H&M, LOGO, ZARA, DAY, Jelfa, Okay dan

merek ternama lainnya yang biasa di jual di mol-mol bertingkat.



Tabel 1.1
Objek dan Subjek
Harga =5 ok BH?rga MF? b
Outlet . Mol ongkar ba enghabisan Kriteria
. Jenis Barang Merek (Hari Rabu, Barang (Hari .
Monja Per . . Pembeli
Helai Kamis & Senin, Se!asa,
Sabtu) Jumat & Minggu)
Outlet 1 1.Baju kemeja H&M Rp. Rp. 35.000/helai | Rp.25.000- 1. Mahasiswa
2.Baju kaos 250.000- Rp.30.000/ 2. Ibu rumah
3. Dress Rp.600. helai tangga
4. Tunik 000 Harga Diskon 3. Pekerja
5. Sweter Beli 3 barang Harga Diskon 4. Reseller
Outlet 2 1. Celana dasar Rp. Rp.100.000 Beli 3 barang 5. Pelajar
2. Celana Jeans ZARA | 400.000- Rp.50.000 6. Bapak-bapak
3. Celana kulot Rp. yang suka fhasion
4. Rok 3.000.00
Outlet 3 1. Celana dasar 0
2. Celana Jeans
3. Celana kulot Rp.
4. Baju kemeja Uniglo | 250.000-
5. Blezer Rp.
Outlet 4 1. Baju kemeja 700.000
2. Dress
3. Tunik Rp.250.
4. Celana Dasar 000-
5. Celana jeans DAY Rp.500.
Outlet 5 1. Baju kemeja 000
2. Tunik
3. Dress Rp.300.
4. Outer 000-
5. Celana jeans Jelfa Rp.700.
000
Outlet 6 1. Sweter
2. Hoodie Rp.
Outlet 7 1. Baju kemeja Okay Rp.800.
2.Tunik 000
3. Rok
4. Celana Jeans
5. Celana dasar

Sumber : Monja Pasar Raya Padang

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Monja Pasar Raya Padang

memiliki tujuh outlet yang ramai dikunjungi oleh konsumen, yang mana setiap

outletnya menyediakan berbagai jenis barang yang sesuai dengan kebutuhkan.




Harganya pun lebih terjangkau dibandingkan dengan outlet-outlet lainnya,
walaupun barang yang di tawarkan merupakan barang dengan merek ternama
yang mana harga aslinya 10 kali lipat bahkan sampai berkali-kali lipat
dibandingkan dengan harga yang ditawarkan oleh penjual Monja tersebut.

Monja Pasar Raya Padang begitu banyak diminati oleh kalangan
masyarakat terutama mahasiswa, baik laki-laki maupun perempuan. Dikarenakan
pakaian yang dijual kebanyakan produk import yang sesuai dengan
perkembangan zaman.Bahkan penjual pun juga memberikan diskon atau
kortingan harga.

Meskipun pakaian bekas sudah dilarang oleh pemerintah yaitu dalam
Peraturan  Mentri  Perdagangan  Republik  Indonesia  Nomor 51/M-
DAG/PER/7/2015 Tentang Larangan Impor Pakaian Bekas, dikarenakan pakain
bekas asal impor berpotensi membahayakan kesehatan sehingga tidak aman untuk
dimanfaatkan dan digunakan oleh masyarakat, tetapi masih tetap saja ada orang
yang membeli pakaian bekas untuk memenuhi kebutuhan akan pakaian.

Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN
PEMBELIAN PAKAIAN BEKAS (SECOND BRANDED) DI MONJA PASAR
RAYA PADANG”. Studi kasus : Konsumen Pakaian Bekas (Second Branded)

Monja Pasar Raya Padang.



1.2 Rumusan Masalah
Faktor manakah yang mendominasi dalam menentukan keputusan pembelian

pakaian bekas (Second Branded)oleh konsumen di Monja Pasar Raya padang?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui faktor yang mendominasi dalam menentukan keputusan

pembelian pakaian bekas (Second Branded)di Monja Pasar Raya Padang.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Melalui penelitian ini diharapkan perusahaan dapat memperoleh informasi
faktor apa saja yang mendorong konsumen membeli pakaian bekas.

2. Bagi Universitas
Melalui penelitian ini dapat memberikan ilmu dan juga dapat menjadi
referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

3. Bagi Penulis
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan penulis akan mendapatkan
gambaran nyata mengenai teori-teori dalam pemasaran dan juga mendapatkan

wawasan ilmu yang lebih luas.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teoritis
2.1.1 Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen, dimana
perilaku kosumen merupakan hal-hal yang mendasari konsumen untuk membuat
sebuah keputusan pembelian. Keputusan pembelian merupakan pemikiran individu
untuk mengevaluasi berbagai pilihan dan memutuskan pilihan pada suatu produk.

Menurut Kotler & Amstrong (2008:181) Keputusan pembelian konsumen
adalah membeli merek yang paling disukai namun, ada dua faktor yang berada
diantara yaitu niat pembelian dan keputusan pembelian. Yang pertama yaitu faktor
orang lain berupa saran dari orang terdekat yang bisa mempengaruhi dalam
pemilihan produk. Faktor yang kedua yaitu factor situasional yang tidak diharapkan
berupa pendapatan, harga, dan manfaat produk yang diharapkan.

Keputusan pembelian tak jarang juga terjadi secara cepat atau Implunfis (tanpa
perencanaan) tanpa melalui tahapan dan proses-proses mempertimbangkan hal yang
semestinya, hanya dikarenakan konsumen tertarik akan produk tersebut tanpa
memikirkan kegunaan dan manfaatnya.

Menurut Sunyoto (dalam Irwansyah, 2021:11) urutan proses tahapan

keputusan yang dilakukan oleh konsumen seperti berikut :



Diketahui adanya sebuah problem tertentu

Mencari pemecahan alternatif dan informasi

v

Pengevaluasian alternatif

Keputusan Pembelian

v

Jangan membeli

Masalah masih tetap
: dihadapi, kembali
Beli lg 2|  kelangkah pertama

\ 4 .
— atau hentikan.
Konsumen setelah selesai dilaksanakan

pembelian dan pengevaluasian

Ketidak puasan
E Kemungkinan kembali kelangkah
Y pertama
Keputusan

(proses selesai)

Gambar 2.1 Proses Tahapan Keputusan yang dilakukan Konsumen
Menurut Irwansyah (2021:14) keputusan pembelian adalah tindakan dari konsumen
untuk mau membeli atau tidak terhadap produk. Dari berbagai faktor yang
mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian suatu produk atau jasa,
biasanya konsumen selalu mempertimbangkan kualitas, harga dan produk yang

sudah dikenal oleh masyarakat dan juga promosi yang dilakukan oleh penjual.



2.1.2 Harga
Menurut Kotler & Amstrong (2008:345) Hargaa dalah sejumlah uang yang
ditagihkan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para
pelanggan untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu produk
atau jasa. Disepanjang sejarahnya, harga telah menjadi factor utama yang
mempengaruhi pembelian karena harga dapat berubah dengan cepat. Harga
digunakan sebagai tolak ukur menggunakan suatu produk. Harga bersifat subjektif
karena harga juga dilator belakangi oleh kondisi ekonomi dan lingkungan yang
pastinya berbeda tiap individu.
Ada empat indikator yang mencirikan harga, yaitu :
1. Keterjangkuan harga.
Yaitu penetapan harga yang dilakukan oleh produsen atau penjual sesuai
dengan kemampuan beli konsumen.
2. Daya saing harga.
Yaitu penawaran harga yang diberikan oleh produsen berbeda dan bersaing
dengan produsen lainnya.
3. Kesesuain harga dengan kualitas produk.
Yaitu aspek penetapan harga yang dilakukan oleh produsen sesuai dengan
kualitas produk yang diperoleh oleh konsumen. Dalam hal ini konsumen

memiliki persepsi bahwa harga yang mahal mencerminkan kualitas yang

tinggi.



4. Kesesuaian harga dengan manfaat produk.
Yaitu aspek penetapan harga yang dilakukuan oleh produsen sesuai dengan

manfaat yang diperoleh oleh konsumen dari produk yang dibeli.

2.1.3 Kualitas Produk

Menurut Kotler & Amstrong (2008:266) Produk adalah semua hal yang dapat
ditawarkan kepada pasar untuk menarik perhatian, akuisisi, penggunaan, atau
konsumsi yang dapat memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan. Kotler & Amstrong
(2008:272) Menyatakan bahwa kualitas produk merupakan salah satu sarana
positioning utama pemasar.

Kualitas mempunyai dampak langsung pada Kkinerja produk, oleh karena itu
kualitas berhubungan erat dengan nilai dan kepuasan pelanggan terhadap produk
yang dibeli. Disamping kualitas yang tinggi konsistensi produk juga harus tinggi agar
selalu konsistensi dalam menghantarkan tingkat kinerja yang ditargetkan.Konsumen
yang membeli sebuah produk mempunyai harapan yaitu apabila kinerja produk
tersebut memenuhi atau bahkan melampaui harapan konsumen bukan saja satu kali
tetapi berulang-kali sehingga memberikan kepuasan, maka persepsi konsumen
tersebut ialah bahwa dia telah memperoleh produk atau jasa yang mempunyai
kualitas.

Kulitas Produk dapat diukur dengan melihat beberpa indikator diantaranya:
1. Bentuk, banyak produk yang dapat diferensiasikan berdasarkan bentuk

atau struktur fisik produk.
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. Fitur, sebagian produk dapat ditawarkan dengan memvariasikan fitur yang
dapat melengkapi fungsi dasar atau fungsi sekunder konsumen.

. Penyesuaian, Pemasar dapat menyesuaikan produk berdasarkan dengan
keinginan konsumen.

Kualitas Kinerja, adalah tingkat dimana karakteristik utama produk
beroperasi, kualitas menjadi dimensi yang sangat penting bagi sebuah
produk, tak jarang perusahaan menerapkan sebuah model nilai dan
memberikan kulitas yang lebih tinggi dengan uang yang lebih rendah.
Kualitas kesesuaian, pembeli mengharapkan produk mempunyai kualitas
kesesuaian yang tinggi yaitu tingkat dimana semua unit yang di produksi
identik dan memenuhi spesifikasi yang dijanjikan.

Ketahanan,ukuran umur operasi harapan produk dalam kondisi biasa atau
penuh tekanan. Pembeli biasanya akan membayar lebih untuk produk yang
mempunyai reputasi mengagumkan karena tahan lama.

Keandalan, pembeli biasanya akan membayar lebih untuk produk yang
dapat diandalkan

Kemudahan, adalah ukuran kemudahan perbaikan produk itu ketika
produk tersebut tidak berfungsi, kemudahan perbaikan yang ideal terjadi
jika konsumen dapat memperbaiki sendiri produk tersebut dengan sedikit

biaya dan waktu.
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9. Gaya, adalah kelebihan dalam menciptakan perbedaaan yang sulit ditiru,
gaya yang kuat tak selalu berkinerja tinggi. Gaya merupakan penampilan
dan rasa produk kepada pembeli.

10. Desain, adalah totalitas fiture yang mempengaruhi penampilan, rasa dan
fungsi produk berdasarkan kebutuhan pelanggan.Desain sangat penting
dalam pemasaran busana, kemasan dan produk yang tahan lama karena
desain merupakan faktor yang sering memberikan keunggulan yang

kompetitif kepada perusahaan.

2.1.4 Promosi penjualan

Menurt Kotler & Keller (2009:219) Promosi penjualan merupakan merupakan
bahan inti dalam kampanye pemasaran, terdiri dari koleksi alat insentif, sebagian
besar jangka pendek yang dirancang untuk menstimulasi pembelian yang dapat lebih
cepat atau lebih besar atas produk atau jasa tertentu oleh konsumen atau perdagangan.

Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan program
pemasaran. Betapapun berkulitasnya sebuah produk bila konsumen belum pernah
mendengar atau tidak yakin bahwa produk itu akan berguna bagi mereka, maka
mereka tidak akan tertarik membelinya.
Menurut Kotler & Keller (2009:221) Tujuan promosi penjualan adalah :

1. Bagi konsumen
a. Mendorong pembelian unit yang berukuran lebih besar

b. Meningkatkan percobaan diantara nonpengguna
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c. Menarik konsumen yang beralih dari merek pesaing
2. Bagi pengecer
a. Membujuk pengecer untuk menjual barang baru dan tingkat persediaan
yang lebih tinggi
b. Mendorong pembelian pada musim sepi
c. Mendorong penyimpanan barang yang berhubungan
d. Mengurangi promosi kompetitif
e. Membangun loyalitas merek
f. Membangun jalan untuk masuk kegerai eceran baru
3. Bagi tenaga penjual
a. Mendorong dukangan produk atau model baru
b. Mendorong lebih banyak pencarian calon pelanggan
c. Mendorong penjualan musim sepi.
Indikator Promosi Diantaranya :
1. Frekuensi Promosi
2. Kualitas promosi
3. Kuantitas Promosi

4. Ketetapan atau kesesuain sasarann promosi
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2.1.5 Lokasi

MenurutTjiptono (dalam Rukmana 2016) Lokasi merupakan tempat
perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan melakukan kegiatan usaha untuk
memproduksi/menjajakan barang atau jasa yang memprioritaskan segi ekonominya.
Lokasi merupakan faktor penting bagi perusahaan dalam melaksanakan kegitan
usahanya.

Lokasi juga dapat diartikan sebagai tempat yang digunakan oleh konsumen
untuk melihat secara langsung produk yang dijual oleh pelaku usaha dari segi
jenisnya, harga, keunggulan, maupun manfaatnya. Sehingga konsumen dapat lebih
mudah untuk menentukan pilihan dan melakukan keputusan pembelian terhadap
produk yang ditawarkan oleh pemasar. Keputusan yang diambil dalam pemilihan
tempat atau lokasi merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan. Dalam
pemilihan lokasi juga diperlukan pertimbangan yang cermat agar lokasi usaha mudah
dijangkau oleh konsumen dan dalam artian strategis.

Indikator lokasi adalah :
1. Aksebilitas, lokasi yang dilalui mudah untuk dijangkau oleh konsumen atau
oleh sarana transportasi umum.
2. Visisbilitas, yaitu lokasi yang dapat dilihat secara jelas lebih dari jarak
pandang normal.
3. Lalu lintas, berkaitan dengan kepadatan kemacetan.
4. Tempat parkir kendaraan yang luas, nyaman dan aman.

5. Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang cukup luas bila terjadi perluasan usaha.



6. Lingkungan, yaitu lokasi yang mendukung atas produk yang ditawarkan.

7. Kompetisi, yaitu lokasi pesaing.

8. Peraturan pemerintah, berupa ketentuan yang melarang usaha memakan

jalanan umum sehingga menimbulkan kemacetan lalu lintas.

2.2 PenelitianTerdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | NamaPeneliti | Tahun JudulPenelitian

HasilPenelitian

1 | ArwitaDwi 2021 Pengaruh Gaya Hidup,
Andriani, Kualitas Produk dan
Christina Menuk Harga Terhadap

Keputusan Pembelian
Pakaian Bekas Import di
Tempat Biasa Thrif Store
Surabaya

http://jurnal.unipasby.ac.
id/index.php/jsbr/article/

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa gaya
hidup, kualitas produk dan
harga berpengaruh secara
pasrsial dan simultan terhadap
keputusan pembelian pakaian
bekas import ditempat biasa
thrift strore Surabaya.

view/3444/2735
2 | Fa’ziyah 2021 Faktor-Faktor yang diketahui bahwa terdapat
Maulidah Mempengaruhi Minat faktor internal dan eksternal

Beli Konsumen

Irma Russanti .
Terhadap Pakaian Bekas.

https://ejournal.unesa.ac.
id/index.php/jurnal-tata-
busana/issue/view/2472

yang berpengaruh pada minat
beli konsumen terhadap
pakaian bekas. Faktor internal
mencakup pekerjaan dan gaya
hidup, namun tidak
berpengaruh secara
signifikan. Sedangkan faktor
eksternal yang berpengaruh
terhadap minat beli konsumen
pada pakaian bekas yakni
faktor sosial, harga dan
kualitas. Harga dan kualitas
dinyatakan sebagai faktor
yang paling berpengaruh
secara signifikan terhadap
minat beli konsumen.



http://jurnal.unipasby.ac.id/index.php/jsbr/article/view/3444/2735
http://jurnal.unipasby.ac.id/index.php/jsbr/article/view/3444/2735
http://jurnal.unipasby.ac.id/index.php/jsbr/article/view/3444/2735
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-tata-busana/issue/view/2472
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-tata-busana/issue/view/2472
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-tata-busana/issue/view/2472

3 | Gitania A.Rorong 2021 Pengaruh Harga dan Harga dan kualitas produk
Lucky Kualitas Produk memiliki pengaruh positif dan
F.Tamengkel Terhadap Keputusan signifikan terhadap keputusan
DannyD.S Pembelian Pakaian pembelian pakaian bekas
Mukuan Bekas Import di Pasar import di Pasar Baru

Baru Langowan Langowan. Harga dan

https://ejournal.unsrat.ac. k_ulaltas produk secara .

id/index.php/productivity S|mul_tan_ perpengaruh positif

[article/view/34769/3261 dan signifikan terh_adap .

2 keputusan pembelian pakaian

B bekas import di pasar baru.

4 | Avisha Shofiana 2017 Faktor-Faktor yang Faktor yang mempengaruhi

Mempengaruhi Minat minat beli di Toko puja

Beli Mahasiswa terhadap | senturan Yogyakarta yaitu

Produk Import. harga, kualitas produk,dan

http://eprint.stieww.ac.id Promosi. Yang pa.llng

/16/ dominan memberikan
pengaruh minat pembelian
produk import yaitu promosi.

5 | Novita Sari 2020 Pengaruh Kualitas Hasil dari penelitian ini

Produk dan Harga menunjukkan bahwa harga
Terhadap Keputusan dan kualitas produk
Pembelian Konsumen berpengaruh positf terhadap
Pakaian Impor Di Pasar | keputusan pembelian.
Jongkok Tembilahan Pengaruh variable kulitas
Kabupaten Indragiri produk dan harga terhadap
Hilir. keputusan pembelian adalah
https://scholar.google.co 41'5% . .
m/scholar?strat=10&q Qan5|sapyad|pen_garuh iolehvar
iabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian
ini.
6 | Arina Maharani 2014 Faktor-Faktor yang Diketahui bahwa factor

Mempengaruhi
Keputusan Pembelian di
Warung Bakso Sari
Gurih Pak Ratno

eksternal lebih dominan
dalam mempengaruhi
keputusan pembelian
diwarung bakso gurih
pakratno sebesar 73,69%
terletak pada sub factor harga
sebesar 68% dibandingkan
faktor internal sebesar
26,31%.
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Sumber : Data Sekunder


https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/productivity/article/view/34769/32612
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/productivity/article/view/34769/32612
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/productivity/article/view/34769/32612
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/productivity/article/view/34769/32612
https://scholar.google.com/scholar?strat=10&q
https://scholar.google.com/scholar?strat=10&q
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Penelitian yang dilakukan oleh Arina Maharani dengan judul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Keputusan Pembelian di Warung Bakso Sari Gurih Pak Ratno”.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka didapat kesimpulan bahwa
mayoritas responden yang berkunjung berjenis kelamin perempuan dengn rentan usia
31-40 tahun, dan faktor yang dominan mempenngaruhi keputusan pembelian di

warung bakso gurih pak ratno terletak pada sub faktor harga yaitu sebesar 68%.

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka Konseptual ataukerangkaberfikir adalah sebuah konsep yang
menjelaskan, mengungkapkan dan menunjukkan keterkaitan antar variabel yang
diteliti berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah. Penulis akan meneliti
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan
pembelian pakaian bekas di monja Pasar Raya Padang.

Faktor-faktor seperti harga, kualitas produk, promosi penjulan dan lokasi
tentunya menjadi hal yang perlu dipertimbangkan saat ingin melakukan pengambilan
keputusan pembelian di Monja Pasar Raya Padang. Mengingat dengan adanya
berbagai hubungan antara harga, kualitas produk, promosi penjualan, dan lokasi
terhadap keputusan pembelian maka pemahaman secara konseptual hubungan
variabel-variabel tersebut perlu dikaji secara jelas.Oleh karena itu peneliti

menggambarkan kerangka berfikir dalam penelitian ini sebagai berikut :
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Harga

Kualitas
Produk

Keputusan
Pembelian

Promosi
Penjualan

Lokasi

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

Keputusan pembelian merupakan suatu tindakan pembelian yang dilakukan
konsumen untuk melakukan pembelian terhadap suatu produk dengan didasari adanya
kesadaran atas pemenuhan kebutuhan atau keinginan, yang mana keputusan
pembelian ini dikaitkan dengan beberapa faktor yaitu haga, kualitas produk, promosi
penjualan, dan lokasi. Empat faktor tersebut juga menjadi pertimbangan konsumen
dalam pengambilan keputusan, serta empat faktor ini (Harga, Kualitas produk,
Promosi penjualan dan lokasi) akan diteliti atau dijadikan sebagai alat untuk
mengetahi faktor-faktor apa saja yang dominan dalam pengambilan keputusan

pembelian pakaian bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya Padang.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penulis akan melaksanakan penelitian di MONJA (Mol Jalanan) yang ada di
Pasar Raya Padang, yang berlokasi di Jalan Ps.Baru, Kp.Jao, Kecamatan Padang
Barat, Kota Padang dan juga kepada konsumen pakaian bekas (Second Branded)
Monja di Kota Padang. Sedangkan untuk waktu penelitian ini dilakukan terhitung

mulai dari bulan Januari 2022 sampaibulan April 2022.

3.2 Jenis penelitian

Jenis Penelitiaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yang
bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Yusuf (2014:62) penelitian
deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan mendeskripsikan, secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai faktadan sifat dari populasi tertentu atau
mencoba menggambarkan fenomena secara detail.

Skala ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Guttman.
Menurut Yusuf (2014:228)Skala Guttman merupakan skala kumulatif dan ordinal,
yang hanya mengukursatu dimensi saja dari satu variabel yang multi dimensi.
skala ini digunakan untuk mendapatkan jawaban tegas dari responden, yaitu hanya

terdapat dua interval seperti “setuju-tidak setuju”; “ya-tidak”; “benar-salah”; “positif-

negatif”’; “pernah-tidak pernah” dan lain-lain. Jawaban dapat dibuat dengan skor

26
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tertinggi 2 (dua) dan terendah 1 (satu). Tipe cara pemberian bobot nilai, yaitu nilai
2untuk jawaban “°YA’’dan nilai 1 untuk jawaban "TIDAK’’ Batas kriteria efektif

dengan skor persentase 0 -50 % dan kriteria efektif dengan skor 50- 100 %.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi
Menurut Yusuf (2014:145) Populasi merupakan salah satu hal yang
esensial dan perlu mendapatkan perhatian dengan saksama apabila peneliti
ingin menyimpulkan suatu hasil yangdapat dipercaya dan tepat guna untuk
area dan objek penelitiannya. Sax (dalam Yusuf 2014) menyatakan bahwa
populasi adalah keseluruhan manusia yang terdapat dalam area yang telah
ditetapkan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kota
Padang yang pernah berkunjung ke Monja Pasar Raya Padang. Populasi
dalam penelitian ini bersifat infinite (tidakterbatas) karena jumlah populasi
yang tidak diketahui secar pasti.
3.2.2 Sampel
Menurut Yusuf (2014:150) sampel adalah sebagian dari populasi
yang terpilih dan mewakili populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan cara non-
probability sampling dengan metode purposive, yaitu sampel yang diambil

dengan criteria berupa suatu pertimbangan tertentu dan dianggap mewakili
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suatu populasi, dimana criteria yang menjadi sampel adalah:

(1) pelanggan yang pernah berkunjung ke Monja Pasar Raya Padang

(2) pendidikan minimal SMA, dengan alasan telah dianggap mampu
memahami dan menjawab kuesioner dengan baik.

Dalam penentuan sampel jika populasinya besar dan jumlahnya tidak diketahui

maka peneliti dapat menggunakan rumus Lemeshow :

z’x P(1—P)
n=

Dimana :
n = Jumlah sampel
Z =skor Z pada kepercayaan 95%=1.96
P = Maksimal estimasi =0,5
d = alpha (0,10) atau sampling error = 10%
Maka diperoleh jumlah sampel sebagai berikut :

1,962x05 (1-0,5)

n 0,102

_3,8416x0,25
T=T001

_0,9604
0,01

n

n = 96.04 dibulatkan menjadi 100
Berdasarkan perhitungan jumlah sampel diperoleh 96,04 dibulatkan menjadi 100,

oleh karena itu jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 responden.



3.4 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Tabel 3.1

Defenisi Operasional
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Defenisi

No | Variabel Indikator Keputusan
Menurut Kotler & 1. Keterjangkuan Skala
Amstrong (2008:345) Harga harga. Guttman
adalah sejumlah uang yang é ana saing harga.
SO . Kesesuain harga
dltag_lhkan atas suatu proo_luk dengan kualitas
1 Harga | atau jasa, atau jumlah dari produk.
' nilai yang ditukarkan 4. Kesesuaian harga
parapelanggan untuk dengan manfaat
memperoleh manfaat dari produk.
memiliki atau menggunakan
suatu produk atau jasa
Menurut Kotler & Keller 1. Bentuk Skala
(2009:164) kualitas produk é E;‘}”esuaian Guttman
adalah kemempuan suatu 1 Kua)llitas Kinerja
Kualitas barz?mg untgk memberlkan 5. Kualitas
2. Produk hasil Qan Kinerja yang kesesuaian
sesuaibahkan melebihi dari g- Eetahdar:an
inai . eanadalan
pada keinginan pelanggan & Kemudahan
9. Gaya
10. Desain
Menurt Kotler & Keller 1. Frekuensi Promosi Skala
(2009:219) Promosi 2. Kualitgs promosi _ Guttman
penjualan merupakan j ﬁuantltas Promosi
.. . etetapan atau
merupakan bahan inti dalam kesesuain sasarann
kampanye pemasaran, promosi
terdiri dari koleksi alat
insentif, sebagian besar
. | prmo | e pendeng
Penjualan

menstimulasi pembelian
yang dapat lebih cepat atau
lebih besar atas produk atau
jasa tertentu oleh konsumen
atau perdagangan
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Lokasi merupakan tempat 1. Aksebilitas Skala
perusahaan beroperasi atau g ?_’;?Lsﬁ'r:;;is Guttman
tempat perusahaan 4 Tempat parkir
melakukankegitan qsaha kendaraan yang
4, Lokasi | untuk memproduksi atau luas
menjajakan barang atau jasa | 5. Ekspansi
yang memprioritaskan segi ‘75- kgg';‘é?g?”
ekonominya. 8. Peraturan
pemerintah

Sumber : Data Sekunder
3.5 Teknik Pengumpulan data
Untuk didapatkan penelitian didalam ini maka dilakukan cara-cara yang ada
dibawah ini :
1. Studi pustaka
Studi pustaka, menurut Nazir (2013:93) teknik pengumpulan data
dengan mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, literatur-literatur,
catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah
yang dipecahkan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh dasar-dasar dan
pendapat secara tertulis yang dilakukan dengan cara mempelajari berbagai
literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Hal ini juga
dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang akan digunakan sebagai
landasan perbandingan antara teori dengan prakteknya di lapangan. Data
sekunder melalui metode ini diperoleh dengan browsing di internet, membaca
berbagai literatur, hasil kajian dari peneliti terdahulu, catatan perkuliahan,

serta sumber-sumber lain yang relevan.
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2. Obervasi

Menurut Yusuf (2014:384) observasi merupakan salah satu teknik

yang dapat digunakan untuk mengetahui atau menyelidiki tingkah laku.
3. Kuisioner

Menurut Yusuf (2014:199) Kuesioner merupakan suaturangkaian
pertanyaan yang berhubungan dengan topik tertentu, diberikan kepada
sekolompok individu dengan maksud untuk memperoleh data.

Kuesioner (angket) digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui tanggapan konsumen tentang faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian pakaian bekas di MonjaPasar Raya Padang. Responden
yang menjawab ‘“Ya” akanmemperolehscore 2, sedangkanresponden yang
menjawab “Tidak™ akanmemperolehscore 1.

Bagian pertama dari kuesioner akan berisikan tentang identitas
responden meliputi nama, umur, pekerjaan, pernah atau tidak pernah membeli
pakaian bekas, jenis pakaian yang dibeli dan corak/motif pakaian. Sedangkan
bagian kedua berisikan tentang pernyataan faktor yang mempengaruhi

keputusan pembelian pakaian bekas di Monja Pasar Raya Padang.



24

3.6 Teknik Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Menurut Subagyo (dalam Maharani) Statistik Deskriptif adalah bagian
statistik mengenai pengumpulan data, penyajian, penentuan nilai-nilai statistik,
pembuatan diagram atau gambar mengenai sesuatu hal, disini datanya hanya
disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami atau dibaca.
a. Rata-Rata /Mean (M)
Menurut Sugiyono (dalam Maharani 2014:54) Mean merupakan teknik
penjelasan kelompak yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok
tersebut. Rata-rata (Mean) ini didapat dengan menjumlahkan data seluruh
individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu
yang ada pada kelompok tersebut. Hal ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

XXi
Me = —
n

Dimana: Me = Mean (Rata — rata)
X = Epsilon (Baca Jumlah)
Xi = Nilai x ke | sampai ke n
N = Jumlah Individu
b. Median (Me)

Menurut Sugiyono (dalam Maharani 2014:54) Median adalah salah satu
teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai tengah dari

kelompok data yang telah disususn urutannya dari yang terkecil sampai
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yang terbesar atau sebaliknya dari yang terbesar sampai yang terkecil
Mode (Mo)

Menurut Sugiyono (dalam Maharani 2014:54) Mode merupakan teknik
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sering muncul dalam
kelompok tersebut.

Penyajian Data Presentase

Untuk membuat kategori pengelompokan, terlebih dahulu harus
menenttukan lebar dan jumlahnya interval. Menurut Hadi (dalam
Maharani 2014:54) dapat ditentukan dengan cara jarak pengukuran dibagi
dengan jumlah interval. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif dengan persentase. Persentase berguna untuk
mengetahui skor yang diperoleh, maka dapat dicari besarnya tingkat
pelaksanaan dalam presentase yaitu dengan membandingkan frekuensi
pernyataan dengan jumlah responden, kemudian mengalikan dengan

100%.
P = d X100%
N 0

Keterangan :
P = Persentase
F = Frekuensi

N = Jumlah Individu



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umun
4.1.1. Sejarah Pasar Raya Padang

Pasar Raya Padang adalah pasar tradisional terbesar yang menjadi pusat
perdagangan utama di Kota Padang. Pasar ini berlokasi di Kampung Jao (atau
Kampung Jawa), Kecamatan Padang Barat. Pasar ini didirikan pada zaman
kolonial Belanda olehseorang  kapiten Cina bernama Lie Saay. Dalam
perkembangannya, Pasar Raya Padang pernah menjadi sentra perdagangan bagi

masyarakat di Sumatra Barat, Riau, Jambi dan Bengkulu pada era 1980-an.

Memasuki tahun 2000, Pasar Raya Padang mulai mengalami kemunduran
seiring hilangnya Terminal Lintas Andalas dan Terminal Goan Hoat yang memiliki
peran vital dalam mobilitas warga dan komoditas. Kedua terminal tersebut berubah
mejadi pusat perbelanjaan modern Plaza Andalas dan SPR Plaza. Meski mendapat
penolakan dari ribuan pedagang Pasar Raya Padang, Wali Kota Padang Fauzi
Bahar tetap meneruskan pembangunan pusat perbelanjaan di bekas terminal tersebut.
Para pedagang kaki lima yang sebelumnya berjualan di lingkungan terminal beralih

memakai sebagian besar badan jalan sehingga membuat semraut kondisi pasar.
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Kawasan Pasar Raya berbatasan dengan:
1. Sebelah Utara dengan pertokoan Pasar Baru dan Bioskop Raya (CGV)
2. Sebelah Selatan dengan Kantor Balai Kota dan pertokoan M. Yamin
3. Sebelah Barat dengan Kampung Baru dan Kampung Jawa Dalam
4. Sebelah Timur dengan Kampung Benteng dan pertokoan Adabiah
Wilayah perdagangan:
1. Pasar Raya Timur termasuk disini Blok pertokoan fase | sampai V1|
2. Pasar Raya Barat termasuk disini Blok A, Pasar Raya Lama dan Baru Serta

komplek pertokoan IWAPI

Pasar Raya Padang berdasarkan Pada Peraturan Walikota No.87 Tahun 2018
merupakan suatu kawasan otonom oleh Pemerintah Daerah Kota Padang yang secara
administratif dikelola oleh Dinas Perdagangan yang dibentuk dan berada dibawah

Walikota Padang, serta merupakan sub bidang dalam kantor pemerintah daerah.

4.1.2 Monja Pasar Raya Padang

Munculnya pakaian bekas import di Indonesia ketika Indonesia mengalami
Krisis moneter. Awal masuknya pakaian bekas import melalui jalur laut, di pulau
Sumatera khususnya kepulauan Riau, dan jalur darat melalui daerah Kalimantan
Barat. Pakaian bekas mudah masuk didaerah ini karna berbatasan langsung dengan
Malaysia, dengan begitu memudahkan para pedagang untuk memasukkan barang ke
Indonesia, yang mana pakaian masuk secara bebas karna pada saat itu regulasi

pakaian bekas import belum seperti sekarang ini.
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Di propinsi Sumatera Barat sendiri pakaian bekas ini mulai dijual di Kota Padang
yang dikenal dengan sebutan Monja dan diBukittinggi dikenal dengan sebutan Butik.
Jika melihat sejarahnya, penjual pakaian bekas Kota Padang telah menggeluti usaha
berjualan pakaian bekas sejak tahun 1980-an. Secara etimologi tidak diketahui pasti
kapan kata Monja (Mol Jalanan) ini digunakan oleh penikamat/Konsumen pakaian
Monja dikota Padang.

Mol Jalanan (Monja) ini merupakan bagian dari Pasar Raya Padang, karena
letaknya berada di tengah-tengah Pasar Raya tersebut, tepatnya dipasar sayur di
belakang Gedung Pelayanan Publik Kota Padang. Jual beli pakaian bekas di Monja
Pasar Raya Padang dilakukan antara penjual pakaian bekas/pengecer dengan
distributor, penjual membeli pakaian bekas tersebut dari distributor dalam bentuk
karungan/bal lalu dijual kembali dalam bentuk satuan. Cara pembelian pakaian
bekas ini dilakukan dengan cara pengecer memesan barang kepada distributor
melalu via telfon/SMS.

Walaupun ada laranganbaju bekas impor masuk ke Indonesia,
namunpenyelundupanpakaianbekasmasihtetapmarak.Pakaianbekasiturata-
ratamemang masih layak pakai, seringkali berasal dari Singapura atau Malaysia,
danharganya memang murah dibandingkan pakaian baru. Walaupun para pedagang
mencari  rezeki  dengan  jalan  halal, memperjualbelikanbajubekasini
puntidaksemudahyangdibayangkan.Apalagibarang-barang bekas ini didatangkan

secara ilegal dan telah dilarang oleh pemerintahIndonesiadalam peredarannya.
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1.2 Pembahasan
1.2.1 Deskripsi Karakteristik Responden
Data responden dapat dilihat berdaarkan sebagai berikut :

a. Jenis Kelamin

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin disajikan pada
tabel dibawabh ini

Tabel 4.1
Deskripsi Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
Laki-laki 42 42%
Perempuan 58 58%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data primer (diperoleh dari angket/kuesioner yang
disebarkan melalui google form)

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki
sebanyak 42 orang (42%) dan responden dengan jenis kelamin perempuan
sebanyak 58 orang (58%). Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
yang berkunjung ke Monja Pasar Raya Padang berjenis kelamin perempuan yaitu
sebesar 58%.

b. Usia

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan usia disajikan pada tabel

berikut:



Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase(%b)
18-25 Tahun 83 83%
26-30 Tahun 10 10%
31-40 Tahun 7 7%
>40 Tahun 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data primer (diperoleh dari angket/kuesioner yang
disebarkan melalui google form)

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang berusia antara 18-25 tahun
sebanyak 83 orang (83%), responden yang berusia antara 26-30 tahun
sebanyak 10 orang (10%), responden yang berusia 31-40 tahun sebanyak 7
orang (7%) dan responden yang berusia >40 tahun nihil/tidak ada(0%). Jadi,
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang berkunjung ke Monja

Pasar Raya Padang berusia antara 18-25 tahun sebesar 83%.

c. Pekerjaan
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%0)
Ibu Rumah Tangga 7 7%
Mahasiswa/Mahasiswi 72 72%
Wirausaha 9 9%
Wiraswasta 12 12%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data primer (diperoleh dari angket/kuesioner yang
disebarkan melalui google form)
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Tabel diatas menunjukkan bahwa responden dengan pekerjaan sebagai ibu
rumah tangga sebanyak 7 orang (7%), responden yang berstatus sebagai
mahasiswa/mahasiswi sebanyak 72 orang (72%), responden dengan pekerjaan
sebagai wirausaha sebanyak 9 orang (9%), dan responden yang bekerja sebagai
wiraswasta sebanyak 12 orang (12%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden yang berkunjung ke Monja Pasar Raya Padang masih berstatus sebagai

Mahasiswa/Mahasiswi sebesar 72%.

d. Jenis Pakaian yang dibeli
Deskripsi karakteristik respoden berdasarkan jenis pakaian yang dibeli disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pakaian yang di Beli

Jenis Pakaian Frekuensi Persentase (%0)

Baju 39 39%
Celana 23 23%

Rok 9 9%
Sweter 15 15%
Hoodie 14 14%
Zipper 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data primer (diperoleh dari angket/kuesioner yang
disebarkan melalui google form)

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang membeli baju sebanyak 39
orang (39%), responden yang membeli celana sebanyak 23 orang (23%), reponden

yang membeli rok sebanyak 9 orang (9%), responden yang membeli sweter
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sebanyak 15 orang (15%), responden yang membeli hoodie sebanyak 14 orang
(14%), responden yang membeli zipper nihil/tidak ada (0%). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden yang berkunjung ke Monja Pasar Raya
Padang membeli jenis pakaian baju sebesar 39%.

d. Motif Pakaian

Karakteristik responden berdasarkan motif pakaian yang dibeli disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 4.5
Karekteristik Responden Berdasarkan Motif Pakaian yang di Beli

Motif Frekuensi Persentase (%0)

Polos 56 56%
Bercorak 44 44%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data primer (diperoleh dari angket/kuesioner yang
disebarkan melalui google form)

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang memilih pakaian polos
sebanyak 56 orang (56%), dan responden yang memilih pakaian bercorak sebesar
44 orang (44%). Jadi, dapat disimpulkan bawah mayoritas responden yang
berkunjung ke Monja Pasar Raya Padang membeli pakaian bermotif polos sebesar

56%.
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1.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Pakaian

Bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya Padang

1. Harga

Data variabel harga terdiri dari 4 butir pertanyaan dengan jumlah
responden 100 responden. Ada dua alternatif jawaban dimana jawaban tertinggi
bernilai 2 dan jawaban terendah bernilai 1. Berdasarkan data variabel harga
diperoleh skor tertinggi 8 dan skor terendahnya 8. Hasil analisis nilai Mean(M)
sebesar 8, Median (Me) sebesar 8, Modus (Mo) Sebesar 8 dan Standar Deviasi
(SD) sebesar 0.Jika Mean, Median, dan Modusmemiliki nilai yang sama, maka
nilai mean, median dan modusakan terletak pada satu titik dalam kurva distribusi
frekuensi, yang mana kurva distribusi tersebut akan terbentuk simetris. Ini disebut
juga dengan distribusi normal.Standar deviani 0 mengidentifikasi bahwa semua
nilai sama, tidak terjadi penyimpangan.

Tabel 4.6
Keputusan Responden Terhadap Indikator Harga

) Skor (Responden)
No Indikator Harga
Ya Tidak
1 Keterjangkauan harga 100
2 Daya saing harga 100
3 Kesesuaian harga dengan kualitas produk 100
4 Kesesuaian harga dengan manfaat produk 100

Sumber : Data primer (diperoleh dari angket/kuesioner yang
disebarkan melalui google form)
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Dari tabel diatas dijelaskan bahwa indikator harga ada empat, yang mana di
masing-masing indikator terdiri dari satu pertanyaan. Dari 100 responden semua
responden memberikan nilai 2 pada setiap pertanyaan. Hal tersebut dikarenakan
harga yang ditawarkan oleh penjual Monja terjangkau oleh kemampuan
konsumen, harganya juga lebih murah dibandingkan tempat lain, harga yang
ditawarkan sesuai dengan kualitas dan kondisi barang Monja, serta harga produk
Monja sesuai dengan manfaat yang dirasakan oleh konsumen. Dapat dikatakan
bahwa harga telah menjadi faktor utama yang menjadi acuan konsumen untuk
melakukan pembelian, karena harga juga dilatar belakangi oleh kondisi ekonomi
dan lingkungan yang pastinya berbeda tiap individu. Maka dapat disimpulkan
bahwa setiap indikator Harga memberikan kontribusi yang dominan terhadap
keputusan pembelian pakaian bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya

Padang.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu 1+3.3 log
n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan diketahui
bahwa n=100 sehingga diperoleh banyak kelas 1+ 3,3 log 100 = 7,6 dibulatkan
menjadi 8 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai tertinggi-nilai
terendah, sehingga diperoleh rentang data sebesar 8-8=0. Sedangkan panjang kelas

sebesar 0/8 = 0.

Penentuan kecenderungsn variabel harga setelah nilai minimum (Xmin)

dan nilai maksimum (Xmax) diketahui maka selanjunya mencari nilai rata-rata

ideal (Mi) dengan rumus Mi= ; (Xmax + Xmin). Mencari standar deviasi ideal
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(SDi) dengan rumus : é (Xmax — Xmin). Berdasarkan acuan norma diatas mean

ideal variabel harga adalah 8. Dan standar deviasi ideal adalah 0. Berdasarkan

perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan sebagai beriukut :

Tabel 4.7
Distribusi Kategorisasi Harga
Frekuensi .
No Skor Frekuensi % Kategori
1 2,8 - - Rendah
2 2,8-54 - - Sedang
3 >8 100 100% Tinggi
Total 100 100%

Sumber : Data primer

Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan pie chart seperti berikut :

Harga

B Tinggi
W Rendah

Sedang

Gambar 4.2Pie Chart Harga

Berdasarkan tabel danpie chart diatas frekuensi variabel harga berada pada
kategori tinggi sebanyak 100 responden (100%). Jadi dapat disimpulkan bahwa

kecenderungan variabel harga berada pada kategori tinggi sebanyak 100%.

2. Kualitas Produk
Data variabel kualitas produk terdiri dari 10 butir pertanyaan dengan jumlah
responden 100 responden. Ada dua alternatif jawaban dimana jawaban tertinggi

bernilai 2 dan jawaban terendah bernilai 1. Berdasarkan data variabel kualitas



produk diperoleh skor tertinggi 20 dan skor terendahnya 14. Hasil analisis nilai
Mean(M) sebesar 17,12. Median (Me) sebesar 17, Modus (Mo) Sebesar 17 dan
Standar Deviasi (SD) sebesar 0,8. Jika mean lebih besar dari median dan
modusmaka pada kurva distribusi frekuensi, nilai mean akan terletak disebalah
kanan, sedangkan median dan modusterletak disebelah kiri, maka kurva distribusi
yang terbentuk adalah menceng kanan atau disebut juga dengan kemencengan
positif. Standar deviasi bernilai lebih rendah dari mean, hal ini menandakan
kualitas produk bersifat homogen, yang berarti tingkat penyimpangan yang terjadi

sebesar 0,8 tergolong rendah.

Tabel 4.8
Keputusan Responden Terhadap Kualitas Produk
No Indikator Kualitas Produk Skor (Responden)
Ya Tidak
1 Bentuk 99 1
2 Fiture 100 -
3 Penyesusain 99 1
4 Kualitas kinerja 99 1
5 Kualitas kesesuain 11 89
6 Ketahanan 10 90
7 Keandalan 8 92
8 Kemudahan 88 12
9 Gaya 100 -
10 Desain 98 2

Sumber : Data primer (diperoleh dari angket/kuesioner yang
disebarkan melalui google form)

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa indikator kualitas produk ada sepuluh,

yang mana di masing-masing indikator terdiri dari satu pertanyaan. Dari
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100responden jawaban dengan skor tertinggi berada pada indikator fiture dan gaya
yang mana masing-masing memperoleh skor 100. Hal tersebut dikarenakan fiture
atau jenis produk yang ditawarkan bervariasi yang dapat melengkapi fungsi dasar
atau fungsi sekunder konsumen, serta membebaskan diri konsumen untuk
berinovasi dalam gaya berbusana atau berpakaian yang sulit untuk ditiru oleh
orang lain. Dalam membeli sebuah produk konsumen memiliki harapan, yang
mana apabila produk tersebut memenuhi atau bahkan melampaui harapan
konsumen maka konsumen akan melakukan pembelian ulang terhadap produk
tersebut karna telah memberikan kepuasan terhadap diri konsumen. Sehingga
dapat dikatakan bahwafirure dan gaya memiliki konstribusi yang dominan

terhadap keputusan pembelian di Monja Pasar Raya Padang.

Sedangkan untuk indikator keandalan, ketahanan, dan kualitas kesesuaian
mendapatkan skor rendah dari konsumen, hal ini disebabkan karena produk Monja
merupakan barang bekas atau barang reject yang mana pada produk tersebut ada
kurangnya seperti bahan produk kurang bagus, warna dari pruduk tersebut sudah
pudar, ada noda atau jahitan pada produk kurang rapi, serta produk yang
ditawarkan bukanlah produk yang serbaguna, seperti bisa dijadikan baju dan outer
sekaligus, atau menjadi 2 kegunaan dalam satu barang. Sehingga menimbulkan
rasa kurang puas terhadap produk tersebut. Oleh karena itu indikator kualitas
kesesuaian, ketahanan dan keandalan kurang berkonstribusi dalam penentuan
keputusan pembelian pakaian bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya

Padang.
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Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu 1+3.3 log
n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan diketahui
bahwa n=100 sehingga diperoleh banyak kelas 1+ 3,3 log 100 = 7,6 dibulatkan
menjadi 8 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai tertinggi-nilai
terendah, sehingga doperoleh rentang data sebesar 20-14 =6. Sedangkan panjang
kelas sebesar 6/8 = 0,75.

Penentuan kecenderungsn variabel kualitas produk setelah nilai minimum

(Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui maka selanjunya mencari nilai rata-

rata ideal (Mi) dengan rumus : % (Xmax + Xmin). Mencari standar deviasi ideal

(SDi) dengan rumus : % (Xmax — Xmin). Berdasarkan acuan norma diatas mean

ideal variabel kualitas produk adalah 17. Dan standar deviasi ideal adalah 1.
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan

sebagai beriukut :

Tabel 4.9
Distribusi Kategorisasi Kualitas Produk

Frekuensi .
No Skor Erokuensi % Kategori
1 <12 0 0% Rendah
2 12 -18 93 93% Sedang
3 >18 7 7% Tinggi

Total 100 100%

Sumber : Data primer
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Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan pie chart seperti berikut :

Kualitas produk
' B Tinggi
93% H Rendah
v Sedang

Gambar 4.3Pie Chart Kualitas Produk.

Berdasarkan tabel dan pie chart diatas Frekuensi kualitas produk berada pada
kategori tinggi sebanyak 7 responden (7%). Berada pada kategori sedang sebanyak
93 responden (93%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan kualitas

produk berada pada kategori sedang yaitu sebesar 93%.

3. Promosi Penjualan

Data variabel promosi penjualan terdiri dari 4 butir pertanyaan dengan jumlah
responden 100 responden. Ada dua alternatif jawaban dimana jawaban tertinggi
bernilai 2 dan jawaban terendah bernilai 1. Berdasarkan data variabel promosi
penjualan diperoleh skor tertinggi 8 dan skor terendahnya 5. Hasil analisis nilai
Mean(M) sebesar 7,37 Median (Me) sebesar 7, Modus (Mo) Sebesar 7 dan Standar
Deviasi (SD) sebesar 0,58. Jika mean lebih besar dari median dan modusmaka
pada kurva distribusi frekuensi, nilai mean akan terletak disebalah kanan,
sedangkan median dan modusterletak disebelah kiri, maka kurva distribusi yang
terbentuk adalah menceng kanan atau disebut juga dengan kemencengan positif.

Standar deviasi bernilai lebih rendah dari mean, hal ini menandakan promosi
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penjulan bersifat homogen, yang berarti tingkat penyimpangan yang terjadi

tergolong rendah.

Tabel 4.10

Keputusan Responden Terhadap Promosi Penjualan

No Indikator Promosi Penjualan Skor (Responden)
Ya Tidak

1 Frekuensi Promosi 43 57

2 Kualitas Promosi 93 3

3 Kuantitas Promosi 98 2

4 Ketetapan atau kesesuaian sasaran promosi 99 1

Sumber : Data primer (diperoleh dari angket/kuesioner yang
disebarkan melalui google form)

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa indikator Promosi Penjualan ada empat,
yang mana di masing-masing indikator terdiri dari satu pertanyaan. Dari 100
responden jawaban dengan skor tertinggi berada pada indikator ketetapan atau
kesesuain sasaran promosi. Hal tersebut dikarenakan promosi yang dilakukan
sesuai dengan keadaan dan tepat sasaran, dapat dilihat dari karakteristik responden
yang mana konsumen Monja di dominasi oleh mahasiswa yang mana para
mahasiswa tersebut masih menerima uang saku yang dibatasi oleh orang tua setiap
minggu atau setiap bulannya, sedangkan mahasiswa juga membutuhkan outfit atau
gaya berpakaian untuk pergi ke kampus, ataupun ke acara formal maupun non
formal biar terlihat lebih staylish dan enak di pandang serta juga mengikuti trend
atau perkembangan mode fashion dunia yang biasa disebut dengan zaman

milenial. Hal ini berarti bahwa indikator ketetapan atau kesesuain sasaran promosi
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memberikan konstribusi lebih untuk menentukan keputusan pembelian pakaian

bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya Padang.

Sedangkan untuk indikator Frekuensi Promosi kurang berkonstribusi dalam
penentuan keputusan pembelian pakaian bekas (Second Branded) di Monja Pasar
Raya Padang, hal ini dikarenakan informasi terhadap banyaknya atau seringnya
promosi yang dilakukan kurang jelas, karna promosi yang dilakukan di Monja
Pasar Raya Padang tidak menentu, atau tidak dilakukan di hari-hari khusus,
terkadang para penjual monja melakukan promosi setiap hari untuk menghabiskan
barang. Karena promosi merupakan salah satu bahan inti dalam kampanye
pemasaran dan juga sebagai penentu keberhasilan program pemasaran. Oleh
Karena itu indikator frekuensi promosi memiliki konstribusi yang kecil dalam
menentukan keputusan pembelian pakaian bekas (Second Branded) di Monja

Pasar Raya Padang.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu 1+3.3 log
n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan diketahui
bahwa n=100 sehingga diperoleh banyak kelas 1+ 3,3 log 100 = 7,6 dibulatkan
menjadi 8 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai tertinggi-
nilaiterendah, sehingga diperoleh rentang data sebesar 8-5=3. Sedangkan panjang

kelas sebesar 3/8 = 0,375.

Penentuan kecenderungsn variabel promosi penjualan setelah nilai

minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmax) diketahui maka selanjunya
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mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi= % (Xmax + Xmin). Mencari

standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus : % (Xmax — Xmin). Berdasarkan acuan

norma diatas mean ideal variabel promosi penjulan adalah 6,5. Dan standar deviasi
ideal adalah 0,5. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi
kecenderungan sebagai beriukut :

Tabel 4.11

Distribusi Kategorisasi Promosi Penjualan

Frekuensi .
No Skor Frokuensi % Kategori
1 X<47 - - Rendah
2 4,7-7 55 55% Sedang
3 >7 45 45% Tinggi
Total 100 100%

Sumber : Data primer

Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan pie chart seperti berikut:

Promosi Penjualan

B Tinggi
H Rendah

Sedang

Gambar 4.4Pie Chart Promosi Penjualan
Berdasarkan tabel dan pie chart diatas frekuensi promosi penjulan berada pada
kategori tinggi sebanyak 45 responden (45%), dan berada pada kategori sedang
sebanyak 55 responden (55%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan

promosi penjulan berada pada kategori sedang yaitu sebnyak 55%.
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4. Lokasi

Data variabel lokasi terdiri dari 8 butir pertanyaan dengan jumlah responden
100 responden. Ada dua alternatif jawaban dimana jawaban tertinggi bernilai 2
dan jawaban terendah bernilai 1. Berdasarkan data variabel lokasidiperoleh skor
tertinggi 16 dan skor terendahnya 10. Hasil analisis nilai Mean(M) sebesar 12,42
Median (Me) sebesar 12, Modus (Mo) Sebesar 12 dan Standar Deviasi (SD)
sebesar 1. Jika mean lebih besar dari median dan modusmaka pada kurva distribusi
frekuensi, nilai mean akan terletak disebalah kanan, sedangkan median dan
modusterletak disebelah kiri, maka kurva distribusi yang terbentuk adalah
menceng kanan atau disebut juga dengan kemencengan positif. Standar deviasi

bernilai lebih rendah dari mean, hal ini menandakan lokasi bersifat homogen, yang

berarti tingkat penyimpangan yang terjadi tergolong rendah.

Tabel 4.12
Keputusan Responden Terhadap Lokasi
No Indikator Lokasi Skor (Responden)
Ya Tidak
1 Aksebilitas 99 1
2 Visibilitas 98 2
3 Lalu lintas 10 90
4 Tempat parkir 10 90
5 Ekspansi 8 92
6 Lingkungan 93 7
7 Kompetisi 92 8
8 Peraturan pemerintah 22 88

Sumber : Data primer (diperoleh dari angket/kuesioner yang
disebarkan melalui google form)
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Dari tabel diatas dijelaskan bahwa indikator Lokasi ada delapan, yang
mana di masing-masing indikator terdiri dari satu pertanyaan. Dari 100 responden
jawaban dengan skor tertinggi berada pada indikator Aksebilitas dan Visibilitas.
Hal ini dikarenakan lokasi Monja Pasar Raya yang cukup strategis dan mudah
untuk ditemukan karena lokasi Monja berada di tengah-tengah Pasar Raya Padang.
Sehingga indikator tersebut menberikan konstribusi yang dominan untuk
menentukan keputusan pembelian pakaian bekas (Second Branded) di Monja

Pasar Raya Padang.

Sedangkan untuk indikator lalu lintas, tempat parkir, ekspansi kurang
memberikan konstribusi dalam penentuan keputusan pembelian pakaian bekas
(Second Branded) di Monja Pasar Raya Padang, Karena di Monja Pasar Raya
tidak menyediakan tempat parkir yang memadai sehingga konsumen parkir di
badan jalan yang mana disana arus lalu lintas cukup ramai, sehingga menimbulkan
kemacetan, dan juga keleluasaan dalam bergerak disaat berbelanja kurang
memberikan rasa nyaman karna space atau ruang antar gerai satu dengan yang lain
berdempetan tak jarang juga terjadi kecopetan karna pembeli rebutan dan

berdempet-dempetan dalam memilih pakaian Monja.

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu 1+3.3 log
n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan diketahui
bahwa n=100 sehingga diperoleh banyak kelas 1+ 3,3 log 100 = 7,6 dibulatkan

menjadi 8 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai tertinggi-nilai
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terendah, sehingga diperoleh rentang data sebesar 16-10=6. Sedangkan panjang

kelas sebesar 6/8 = 0,75.
Penentuan kecenderungsn variabel lokasi setelah nilai minimum (Xmin)
dan nilai maksimum (Xmax) diketahui maka selanjunya mencari nilai rata-rata

ideal (Mi) dengan rumus Mi= % (Xmax 4+ Xmin). Mencari standar deviasi ideal

(SDi) dengan rumus : % (Xmax — Xmin). Berdasarkan acuan norma diatas mean

ideal variabel lokasiadalah 13. Dan standar deviasi ideal adalah 1. Berdasarkan

perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan sebagai beriukut :

Tabel 4.13

Tabel Distribusi Kategorisasi Lokasi.

Frekuensi .
No Skor Frokuens % Kategori
1 X<94 - - Rendah
2 94-14 92 92% Sedang
3 >14 8 8% Tinggi
Total 100 100%

Sumber : Data primer

Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan pie chart seperti berikut:

Lokasi
8%
W Tinggi

92% B Rendah
v Sedang

Gambar 4.5 Pie ChartLokasi
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Berdasarkan tabel dan pie chart diatas frekuensi lokasi penjulan berada pada
kategori tinggi sebanyak 8 responden (8%), dan berada pada kategori sedang
sebanyak 92 responden (92%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
lokasi penjulan berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 92%.

Berdasarkan hasil analisis data pada empat variabel (Harga, Kuaitas Produk,
Promosi Penjualan, dan Lokasi) dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa harga pada Monja Pasar Raya
Padang berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 100%, Kualitas produk pada
Monja Pasar Raya Padang berada pada kategori sedang yaitu sebesar 93%,
Promosi Penjulan yang dilakukan di Monja Pasar Raya Padang berada pada
kategori sedang sebesar 55%, dan Lokasi Monja Pasar Raya Padang berada pada
kategori sedang sebesar 92%. Berikut rangkuman hasil analisis datanya yang

digambarkan melalui diagram batang, sebagai berikut :
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120 -

100%
100 - 93% 92%

80 -

m Tinggi
60 - 55%
45% ® Rendah

40 1 Sedang

7% 8%
o _ o

Harga Kualitas Produk Promosi Penjualan Lokasi

Gambar 4.6 Diagram Batang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Pembelian Pakaian Bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya

Padang.
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1. Karakteristikresponden di Monja Pasar Raya Padang.

Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan diketahui bahwa mayoritas
responden yang berkunjung ke Monja Pasar Raya Padang berjenis kelamin
Perempuan sebesar 58%, berusia 18 — 25 tahun sebesar 83%, berstatus sebagai
Mahasiswa/mahasiswi sebesar 72%, jenis pakaian yang dibeli baju sebesar 39%,
dengan pilihan motif polos sebesar 56%.

Berdasarkan dari hasil kuesioner diperoleh data sebagai berikut :

a. Mahasiswa/Mahasiswi

Tabel 4.14
Rincian Data Responden Masiswa/Mahasiswi
Jenis Kelamin FF:;I(;E?;; Motif Jumlah
Polos | Bercorak

Baju 3 1
. . Celana 5 4

Laki-Laki Sweter 5 1 25
Hodie 3 2
Baju 15 13
Rok 1 6

Perempuan Celana - 3 47
Sweter 4 -
Hoodie 4 1

Total 41 31 72

Sumber : Data primer (diperoleh dari angket/kuesioner yang
disebarkan melalui google form)

Dari table diatas diketahui bahwa mayoritas mahasiswa yang membeli pakaian
bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya Padang berusia 18 — 25 tahun sebanyak
72 responden, berjenis kelamin perempuan sebanyak 47 responden, laki-laki
sebanyak 25 responden. Hal ini disebabkan karena kebutuhan perempuan akan

pakaian lebih tinggi dari pada laki-laki. Dengan pilihan produk yang dominan yaitu
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baju, dan motif yang sering dibeli yaitu polos, hal ini disebabkan karena selera
mahasiswa sebagai konsumen, mengikuti trend outfit kekinian dan juga mengikuti
dunia fashion yang semakin berkembang, serta motif polos merupakan motif yang
paling mudah untuk dipadupadakan dengan apapun.

b. Wiraswasta

Tabel 4.15
Rincian Data Responden Wiraswasta
Jenis Kelamin Ppmza?( Motif Jumlah
rodu Polos | Bercorak

Celana 4 -
Laki-Laki Sweter - 1 9

Hoodie 4 -

Baju - 2
Perempuan Celana 1 - 6
Total 9 3 12

Sumber : Data primer (diperoleh dari angket/kuesioner yang
disebarkan melalui google form)

Dari table diatas diketahui bahwa banyaknya konsumen bekerja sebagai
wiraswasta sebanyak 12 responden, yang mana pembeli berusia 18-25 tahun
sebanyak 7 responden, 26-30 tahun sebanyak 2 responden, 31-40 tahun sebanyak 3
responden, dengan pilihan motif polos sebanyak 9 responden dan bercorak sebanyak
3 responden. Yang mana pembeli didominasi dengan jenis kelamin Laki-laki. Hal ini
disebabkan karna kebutuhan akan pakaian untuk pergi bekerja, memenuhi keinginan

atau selera konsumen itu sendiri, serta mengikuti perkembangan zaman.
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c. Wirausaha
Tabel 4.16
Rincian Data Responden Wirausaha
Jenis Kelamin Pilihan Motif Jumlah
Produk Polos | Bercorak
Celana 3 1
Laki-Laki Sweter 2 1 8
Hoodie - 1
Perempuan Baju - 1 1
Total 5 4 9

Sumber : Data primer (diperoleh dari angket/kuesioner yang
Disebarkan melalui google form)

Dari table diatas diketahui bahwa banyaknya konsumen bekerja sebagai
wirausaha sebanyak 9 reponden, yang mana pembeli berusia 18-25 tahun sebanyak 1
responden, 26-30 tahun sebanyak 4 responden, 31-40 tahun sebanyak 4 responden,
dengan pilihan motif polos sebanyak 5 reponden dan corak 4 sebanyak responden.
Hal ini disebabkan karna kebutuhan akan pakaian, pemenuhan kebutuhan sekunder,
serta mengikuti trend fashion yang semakin berkembang, karna usia bukanlah sebuah
batasan untuk bergaya.

d. Ibu RumahTangga

Tabel 4.17
Rincian Data Responden Ibu Rumah Tangga
ili Motif
Jenis Kelamin Ppmza?( Jumlah

roau Polos | Bercorak
Rok - 2

Perempuan Baju i 5 7

Total 7 7

Sumber : Data primer (diperoleh dari angket/kuesioner yang
disebarkan melalui google form)



50

Dari table diatas diketahui bahwa konsumen bekerja sebagai ibu rumah tangga
sebanyak 7 responden, yang mana pembeli berusia 18-25 tahun sebanyak 3 orang, 26-
30 tahun 3 orang, 31-40 tahun 1 orang, dengan pilihan motif pakaian yang didominasi
dengan motif bercorak. Hal tersebut didukung dengan alasan untuk memenubhi
kebutuhan akan pakaian, harga sesuai ekonomi, serta mengikuti fhasion kekinian.
Mayoritas ibu rumah tangga memilih pakaian bermotif karena sesuai dengan selera
keibuan konsumen.

Bersdasarkan informasi yang diperoleh peneliti saat melakukan penelitian
diketahui bahwa mayoritas pembeli yang berkunjung ke Monja Pasar Raya Padang
adalah Mahasiswa. Hal ini disebebkan oleh pemenuhan kebutuhan akan pakaian,
serta perkembangan dunia fasion yang terus meningkat dan mengikuti trend kekinian.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa, jenis kelamin, usia, pekerjaan, jenis atau
bentuk pakaian serta motif dari pakaian tersebut dapat mempengaruhi perilaku

seseorang dalam melakukan pembelian terhadap barang dan jasa tertentu.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian di Monja Pasar
Raya Padang.
Berdasarkan hasil analisis data terdapat empat faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian pakaian bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya Padang

yaitu Harga, Kualitas produk, Promosi penjualan, dan Lokasi. Dimana presentase :



a. Harga

Tabel 4.18
Rincian Persentase Harga

Frekuensi Kategori Cara mencari Hasil
Harga Tinggi Persentase Persentase
. 100
100 Tinggi —— x 2509 25%
g9 700 * 5%
Total 25%

Sumber : Data primer
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Dari tabel diatas diketahui bahwa harga mendapatkan persentase sebesar 25%

dengan kategori tinggi dari responden, yang berartikan bahwa harga memberikan

konstribusi yang dominan terhadap keputusan pembelian pakaian bekas (Second

Branded) di Monja Pasar Raya Padang.

b. Kualitas Produk

Tabel 4.19
Rincian Persentase Kualitas Produk
Frekuensi Kategori Cara mencari Hasil
Harga Tinggi Persentase Persentase
7 Tinggi | ——x25% | 1,75%
100
93 Sedang o3 25% 23,25%
100 X 0 '
Total 25%

Sumber: Data primer

Dari tabel diatas diketahui bahwa kualitas produk hanyamen dapatkan

persentase sebesar 1,75% dengan kategori tinggi, dan 23,25% dalam kategori sedang.

Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk kurang memberikan konstribusinya
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terhadap keputusan pembelian pakaian bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya

Padang, karna hanya mendapatkan persentase sebesar 1,75 dengan kategori tinggi

dari responden.

c. PromosiPenjualan

Tabel 4.20
Rincian Persentase Promosi Penjualan
Frekuensi Kategori Cara mencari Hasil
Harga Tinggi Persentase Persentase
45 Tinggi 45 25% 11,25%
100 X 0 1
55 Sedang 55 250 13,75%
100 X 0 1
Total 25%

Sumber: Data primer

Dari tabel diatas diketahui bahwa promosi penjualan mendapatkan persentase

sebesar 11,25% dengan kategori tinggi, dan 13,75% dengan kategori sedang. Maka

dapat disimpulkan bahwa promosi penjualan memberikan konstribusi yang kecil

terhadap keputusan pembelian pakaian bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya

Padang.
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d. Lokasi
Tabel 4.21
Rincian PersentaseLokasi
Frekuensi Kategori Cara mencari Hasil
Harga Tinggi Persentase Persentase

8 Tinggi 8 25% 2%

100 © <27
92 Sedang 92 25% 23%

100~ 27
Total 25%

Sumber : Data primer

Dari tabel diatas diketahui bahwa lokasi hanya mendapatkan persentase sebesar
2% dengan kategori tinggi, dan 23% dengan kategori sedang maka dapat disimpulkan
bahwa lokasi kurang memberikan konstribusinya terhadap keputusan pembelian
pakaian bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya Padang

Dari rincian diatas maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan keempat factor
tersebut (harga, kualitas produk, promosi penjualan, dan lokasi) harga memiliki
persentase lebih tinggi yaitu sebesar 25% dengan kategori tinggi, yang berarti bahwa
harga memberikan konstribusi yang dominan terhadap keputusan pembelian
pakaianbekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya Padang.

Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Avisha Shofia
dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Beli Mahasiswa terhadap
Produk Import”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel yang paling
berpengaruh adalah Harga, Kualitas Produk dan Promosi Penjualan yang dilakukan

oleh toko Puja Senturan Yogyakarta, dan variabel yang paling dominan
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mempengaruhi minat beli Mahasiswa terhadap produk import di toko Puja Senturan

Yogyakarta adalah promosi.

3. Faktor yang Paling Dominan menetukan Keputusan Pembelian Pakaian
Bekas (Second Branded) di Monja Pasar Padang.

Hasil analisis data diketahui bahwa kecenderungan Harga dalam menentukan
keputusan pembelian pakaian bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya Padang
memiliki persentase sebesar 100% dalam kategori tinggi (pada tabel 4.7)
kecenderungan Kualitas Produk dalam menentukan keputusan pembelian pakaian
bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya Padang memiliki persentase sebesar
93% dalam kategori sedang dan kategori tinggi sebesar 7% (pada tabel 4.9),
kecenderungan Promosi Penjualan dalam menentukan keputusan pembelian pakaian
bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya Padang memiliki persentase sebesar
55% dalam kategori sedang dan kategori tinggi sebesar 45% (pada tabel 4.11), dan
kecenderungan Lokasi dalam menentukan keputusan pembelian pakaian bekas
(Second Branded) di Monja Pasar Raya Padang memiliki persentase sebesar 8%
dalam kategori tinggi dan 92% dalam kategori sedang (pada tabel 4.13). Jadi dapat
disimpulkan bahwa Harga merupakan faktor yang paling dominan dalam
menentukan keputusan pembelian pakaian bekas (Second Branded) di Monja Pasar
Raya Padang

Variabel Harga merupakan variabel dengan distribusi normal karna nilai
mean, median, dan modusnya sama, dengan nilai standar deviasi sebesar 0 yang

berartikan bahwa penyimpangan yang terjadi sebasar O atau bisa dikatakan tidak
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ada/nihil. Sedangkan untuk kualitas produk, promosi penjualan dan lokasi bersifat
homogen karna pada varibel tersebut terjadi penyimpangan yang dapat
digolongkan kedalam kategori rendah, yang mana untuk kualitas produk sebesar
0,8 untuk promosi penjualan sebesar 0,58 dan untuk lokasi sebesar 1. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa dengan memperoleh nilai standar deviasi dapat dilihat

kualitas data sampel yang ada, dengan melihat penyimpangan data yang diperoleh.
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BAB V

PENUTUP

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Keputusan Pembelian Pakaian Bekas (Second Branded) di Monja
Pasar Raya Padang” maka, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Bahwafaktor yang paling dominan dalam menentukan Keputusan Pembelian
Pakaian Bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya Padang adalah Harga.Karna
harga memberikan konstribusi paling besar dan berada pada kategori tinggi untuk
menentukan keputusan pembelian pakaian bekas (Second Branded) di Monja Pasar
Raya Padang.Sedangkan untuk kualitas produk, promosi dan lokasi berada pada
kategori sedang dalam menentukan keputusan pembelian pakaian bekas (Second

Branded) di Monja Pasar Padang.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan ditas maka dapat
diberikan saran sebagai berikut :

Monja Pasar Raya Padang perlu mempertahankan harga jual pakain atau
harga produk Monja, karena itu merupakan faktor yang paling mendominasi
keputusan pembelian konsumen terhadap pakaian bekas di Monja Pasar Raya
Padang. Harga yang ditawarkan oleh pedagang Monja sudah sesuai dengan

harapandan kondisi ekonomi konsumen serta dengan harga yang terjangkau
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konsumen dapat memenuhi kebutuhan akan pakaian dan pemenuhan kebutuhan
sekunder. Sedangkan untuk kulalitas produk, promosi dan lokasi Pedagang pakaian
bekas (Second Branded)harus dapat mempertahankan serta meningkatkan kualitas
dan kuantitasnya,sehingga keinginan dan kepuasan konsumen dapat terpenuhi dan
konsumen pun dapat merasakan kenyamanan saat berbelanja pakaian bekas (Second

Branded)di Monja Pasar Raya Padang.
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Hormat
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Identitas Responden

Berilah tanda (v') Pada Jawaban yang sesuai dengan keadaan anda.

Nama SO

Jenis Kelamin :|:| Laki-Laki |:| Perempuan

Usia :1[]18-25Tahun 3. [_]31-40 Tahun
2[]26-30 Tahun 4. []>40 Tahun

Pekerjaan :|:|Ibu Rumah Tangga |:| Wirausaha

|:|Mahasiswa/l\/lahasiswi |:| Wiraswasta

Pernah atau Tidak Membeli Pakaian Bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya
Padang: |:| Pernah |:|Tidak Pernah

Jenis Pakaian yang dibeli :|:| Baju |:|Celana |:| Rok
|:| Sweter DHoodie D Zipper
Motif :|:| Polos |:|Bercorak

Petunjuk Pengisian Kuesioner

a. Pada lembaran ini terdapat beberapa pertanyaan yang harus saudara isi. Kepada
saudara diharapkan untuk menjawab pertanyaan dengan jujur dan sebenarnya.
b. Berilah tanda (v) untuk mengisi jawaban yang anda inginkan pada kolom dibawah ini

Contoh :
No | Variabel Pertanyaan/Indikator Keputusan
Ya Tidak
1 | Harga Harga Produk yang ditawarkan v
terjangkau oleh semua konsumen
Keterangan :

No | Alternatif Jawaban Skor
1 Ya 2
2 | Tidak 1




Berikut kuesioner penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Keputusan Pembelian di Monja Pasar Raya Padang”.

. . Keputusan
Variabel Indikator Pernyataan Ya Tidak
1. Keterjangkauan Harga yang ditawarkan terjangkau oleh
harga Kemamampuan
2. Daya saing harga Harga Igblh murah dibandingkan dengan
yang lain
H 3. Kesesuain harga Harga sesuai dengan kualitas yang ada
arga .
dengan kualitas
produk
4. Kesesuai harga Harga sesuai dengan manfaat yang
dengan manfaat dirasakan
produk
1 Bentuk P_roduk_ Monja masih bagus dan layak
dipakai
2. Fiture Jenis produk yang ditawarkan bervariasi
3. Penyesuaian Produk nyaman digunakan
4. Kualitas Kinerja Karakterlstlk produk'memberlkan reputasi
yang baik terhadap diri
5 Kualitas kesesuain Produk yang ditawarkan bebas dari
. kerusakan
Kualitas Bahan dan warna produk mempunyai daya
Produk 6. Ketahanan P punyai day
tahan yang awet
7. Keandalan Produk yang ditawarkan two in one
8. Kemudahan K_erusalfan pada produk mudah untuk
diperbaiki
9. Gaya Tampllgr) produk memiliki daya tarik
tersendiri
10. Desain Model dan penampilan produk sesuai
dengan perkembangan zaman
. .| Promosi dilakukan setip 2x dalam
1. Frekuensi promosi .
seminggu
2. Kualitas promosi T_ertarlk membeli karna promosi yang
ditawarkan
Promosi | 3. Kuantitas promosi (I;rom03| yanlg dllakudkalg sangatdbalk sesuai
Penjualan engan _Ku_a itas produ yang ada
4. Ketetapan atau Promosi dilakukan sesuai dengan keadaan
kesesuaian sasaran | dan tepat sasaran
promosi
1 Aksebilitas LokaS|_Monja Pasar Raya Padang cukup
Lokasi — strategls -
2. Visibilitas Lokasi Monja Pasar Raya Padang dapat

ditemukan dengan mudah




Lalu lintas

Lokasi Monja Pasar Raya Padang terhindar
dari kemacetan

. Tempat parkir

Menyediakan tempat parkir yang aman

Ekspansi Keleluasaan bergerak saat berbelanja

Lingkungan Monja Pasar Raya Padang berada didekat
pusat keramaian

Kompetisi Lokasi Monja berdekatan dengan pusat
perbelanjaan lainnya

Peraturan Lokasi Monja telah memiliki izin usaha

pemerintah

sesuai dengan ketentuan yang berlaku




TABEL TABULASI

Keputusan Pembelian

Kualitas Produk
2 3|/4|5|/6 /7 8910 1/ 2/ 3 4/1/2 3 4, 5 6|78

2

Lokasi

Promosi

Harga

No

1
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
1
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2

2 22 111 2 2 1

2 21112 2 212 2

2

2 222 212 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 22

2

2 21121 2 1 2

2 2 21112 2 2 2 2

2

12111 2 2 2

2 22112 2 2 2 2 2 2 2

2

2 2 2 2 2 2 2 2 2

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

2

2 22111222122 2 22111221

2

2 2 2 2 2 1 2 2 2

2 212 2 2 2 2 2 2 2

2

2 22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21222

2

2 22 111 2 2 2

2 212 212 2 2 2 2

2

2 22 2 2 2 2 2 2 22 2 2 2 2121222

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

2 22121122112 2 2 2 211222

2 221122 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22

2 222122 22212 2 2 2111222

2

2 1 2 2 2 2 2 2

1

1121112 2211

2

2 22111 2 21
2 22 2 11 2 2 1

2 22111121121

2

2 211112 212 2

2

2 22111122122 2 22111221

2

2 22 111 2 2 1

2 211112 212 2

2

2 22111222122 2 22111222

2

2 22 111 2 2 1

2 21112 2 212 2

2

2 22111222122 2 22111221

2

2 22 111 2 2 1

2 2 21112 2 2 2 2

2

22
23

2 22111122122 2 2 2111222

2

2 22 111 2 2 1

2 21112 2 212 2

2

24
25
26
27
28
29
30
31

2 22111222122 2 2 2111221

2 22111222122 2 22111221

2

2 22 111 2 2 1

2 21112 2 212 2

2

2 22111222122 2 22111221

2

2 22 111 2 2 1

2 21112 2 212 2

2

2 22111222222 2 22111221

2

2 22 111 2 2 1

2 21112 2 212 2

2

2 22111222222 2 22111221

2

32
33

2 22 111 2 2 1

2 21112 2 212 2

2

2 22111222122 2 22111221

2

34
35
36
37

2 22 111 2 2 1

2 21112 2 212 2

2

2 22111221122 2 2 2111221

2

2 2 21 2 1 2 2 1

2 21112 2 212 2

2

2 22111222122 2 2 2111221

38
39
40

2 22111222122 2 22111221

2 22111222122 2 2 2111222

2 22111122122 2 22111221

2

41

2 22 1111 2 2

2 21112 2 212 2

2

42

2 22111122122 2 22111221

2

43

2 22 111111

2 21112 2 212 2

2

44
45

2 2211122222 2 2 2 2 211122

2

2 22 111 2 2 1

2 21112 2 212 2

2

46

2 22211222122 2 22111221

2

47

2 2 2 2 2 2 2 2 2

2 2 2 212 2 2 2 2 2

2

48

2 22111222222 2 2 2111221

49

2 221212 22222 2 22111221

50



2 2 2 111 2 2 2
2 2 2 1 11 2 2 2
2 2 21112 21
2 2 2 1 11 2 21
2 2 21112 21
2 2 2 1112 21
2 2 2111 2 21
2 2 2 1 11 2 2 2
2 2 2 1112 21
2 2 2 1112 21
2 2 2 1 11 2 21
2 2 21112 21
2 2 2 11 2 2 21
2 2 2 1 11 2 21
2 2 2 1 112 21
2 2 2 111 2 21
2 2 21112 21
2 2 2 1 112 21
2 2 2 1112 21
2 2 2 11 2 2 21
2 2 2 1 11 2 21
2 2 211 2 2 21
2 2 2 1112 21
2 2 2 1112 21
2 2 2 1112 21
2 2 2 111 2 21
2 2 2 1112 21
2 2 2 1 11 2 21
2 2 2 1112 21
2 2 21112 21
2 2 2 111 2 21
2 2 2 1112 21
2 2 2 111 2 21
2 2 21112 21
2 2 2 1 11 2 21
2 2 21112 21
2 2 21112 21
2 2 2 1 11 2 21
2 2 2 1112 21
2 2 21112 21
2 2 2 1112 21
2 2 2 1 112 21
2 2 2 111 2 21
2 2 2 1112 21
2 2 2 1 11 2 21
2 2 2 1112 21
2 221112 21
2 2 2 111 2 21
2 2 2 1 11 2 21
2 2 2 111 2 2 2

2 21112 2 2 2 2 2

2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2

2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2

51

2 21112 2 2 2 2 2

52

2 21112 2 2 2 2 2

53
54
55
56
57

2 21112 2 21 2 2

2 21112 2 2 2 2 2

2 21112 2 2 2 2 2

2 21112 2 2 2 2 2

2 21112 2 2 2 2 2

58
59

2 21112 2 2 2 2 2

2 21112 2 2 2 2 2

60
61

2 21112 2 2 2 2 2

2 21112 2 2 2 2 2

62

2 21112 2 2 2 2 2

63
64
65
66
67

2 21112 2 21 2 2

2 21112 2 212 2

2 21112 2 212 2

2 21112 2 212 2

2 21112 2 212 2

68
69

2 21112 2 212 2

2 21212 2 212 2

70
71

2 21112 2 21 2 2

2 21112 2 212 2

72

2 21112 2 212 2

73
74
75
76
77

2 21112 2 212 2

2 21112 2 2 2 2 2

2 21112 2 212 2

2 21112 2 212 2

2 21112 2 21 2 2

78
79

2 21112 2 2 2 2 2

2 2 2112 2 212 2

80
81

2 21112 2 2 2 2 2

2 21112 2 212 2

82

2 21112 2 2 2 2 2

83
84
85
86
87

2 21112 2 212 2

2 21112 2 21 2 2

2 21112 2 212 2

2 21112 2 212 2

2 21112 2 21 2 2

88
89

2 21112 2 2 2 2 2

2 21112 2 2 2 2 2

90
91

2 21112 2 2 2 2 2

2 21112 2 212 2

92

2 21112 2 2 2 2 2

93
94
95
96
97

2 21112 2 212 2

2 21112 2 2 2 2 2

2 21112 2 2 2 2 2

2 21112 2 212 2

2 21112 2 2 2 2 2

98
99

2 21112 2 2 2 2 2

2 21112 2 2 2 2 2

2

100 | 2



No Indikator
1 Harga

2 | Kualitas Produk

3 Promosi
4 Lokasi
umlah

No Indikator

1 Harga

2 | Kualitas produk
3 Promosi

4 Lokasi

Jumlah Responden
100

Persentase
1
0.712
0.8425
0.5525

Pertanyaan
4

10

4

26

Kategori
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Sedang

Keputusan
Ya
Tidak
Ya
Tidak
Ya
Tidak
Ya
Tidak

Jumlah
400
0
712
288
337
63
442
358
2600

Persentase

1

0
0.712
0.288
0.8425
0.1575
0.5525
0.4475



DESKRIPTIVE STATISTCT

Descriptive Statistics Harga

Minimu | Maximu Std.
N Range m m Mean Deviation Kurtosis
Std. Std.
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic Error Statistic Statistic Error
Harga 100 0 8 8 8.00 .000 .000
Valid N
o 100
(listwise)
Descriptive Statistics Kualitas Produk
Minimu | Maximu Std.
N Range m m Mean Deviation Kurtosis
Std. Std.
Statistic|Statistic| Statistic | Statistic | Statistic| Error Statistic |Statistic| Error
Kualitas
100 6 14 20 17.12 .083 .832 5.557 478
produk
Valid N
100

|(Iistwise)




Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std.
N Range m m Mean Deviation Kurtosis
Std. Std.
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic| Error Statistic Statistic| Error
Promosipenjual
100 3 5 8 7.37 .058 .580 1.278 478
an
Valid N
o 100
(listwise)
Descriptive Statistics Lokasi
Minimu | Maximu Std.
N Range m m Mean Deviation Kurtosis
Std. Std.
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic Error Statistic Statistic Error
Lokasi 100 6 10 16 1242 | 101 1.007 5687 | .478
Valid N
o 100
(listwise)




Perhitungan Kategorisasi

Harga

Skor Maksimal 8
Skor Minimal 8
Mean 8
SD 0
Mean Ideal (1/2 (Xmax+Xmin) 8
SD ideal (1/6 (Xmax-Xmin) 0
Interval (Meandideal+SD ideal) 0
Kategori skor

Tinggi 8

Sedang 0-7

Rendah 0

KualitasProduk
Skor Maksimal 20
Skor Minimal 14
Mean 17,12
SD 0,83
Mean Ideal (1/2 (Xmax+Xmin) 17
SD ideal (1/6 (Xmax-Xmin) 1
Interval (Meandideal+SD ideal) 18
Kategori
Tinggi >18
Sedang 12 -18

Rendah <12




PromosiPenjualan

Skor Maksimal 8
Skor Minimal 5
Mean 7,37
SD 0,58
Mean Ideal (1/2 (Xmax+Xmin) 6,5
SD ideal (1/6 (Xmax-Xmin) 0,5
Interval (Meandideal+SD ideal) 7
Kategori
Tinggi >7
Sedang 4,7-7
Rendah <47
Lokasi
Skor Maksimal 16
Skor Minimal 10
Mean 12,42
SD 1
Mean Ideal (1/2 (Xmax+Xmin) 13
SD ideal (1/6 (Xmax-Xmin) 1
Interval (Meandideal+SD ideal) 14
Kategori Skor
Tinggi >14
Sedang 9,4-14
Rendah <9,4




Lampiran Dokumentasi

Aktivitas jual beli pakaian bekas di

Monja Pasar Raya Padang.

Salah satu penjual pakaian bekas di Monja Abang kasim merupakan anak buah dari Ayah

Pasar Raya Padang yang sedang melayani yang sedang menjajakan produk Pakaian
pembeli/konsumen Monja, Penjual tersebut Bekas di Stand lain, dengan sorak yang khas
sudah berjualan Monja selama 20 Tahun, “Balilah adiak uda, saratui tigo, bisa untuak

beliau akrab di panggil dengan sebutan Ayah. manggaya”.




Kegitan Jual beli pakaian bekas di Monja Pasar Raya Padang

yang mana pembelli atau konsumennya di dominasi oleh perempuan.

Kondisi tempat parkir kendaraan di Monja Pasar Raya Padang

Yang memakan atau menggunakan sebagian badan jalan.




Kondisi jarak atau space antar gerai.

Karna jararak atau ruang bergerak yang sempit/kecil
membuat konsumen berdempet-dempetan saat memilih

pakaian bekas yang hendak dibeli.




Ruang gerak yang sempit sehingga konsumen mengalami kesulitan

saat memilih pakaian atau produk Monja.

Perbincangan dengan ibu-ibu

pecinta pakaian bekas (Secon

branded) Monja Pasar Raya
Padang.

Ikut serta dalam memilih produk Monja yang di jajakan penjual

pakaian bekas (Second Branded) di Monja Pasar Raya Padang.







B z
500 /~Nloja|s/u|n|k 2

Azizah

Al Fina Trisantika
Hana Faudziah Inalda
Dinda Afriana

Diva putri welfianti
Taufik algifahri

Al ikhsan gusra
Afdal hafiz
Bilgis humairah
Muhammad fajar
Firma

Rici purnama sai
Whendi putra
Nahdiatul

Egi putra
Zaidan

Della exel parida
Mo mona lisa

Asi

David govendra
Muhammad fauzan
Zikrillah arrahman

Nova marni
Jefrianto

Muthia

Tomi putra

Andrio pramico

Wiska

Ahmad riski

Riko pratama

Jhoni iswandi

Jihan

Febi sintia

Muhammad fattah arrazaq
Dandi eka putra

Ulia rahmi

Chindy putri susilo
Winda s 1fitri

Betra

Dwiki tiofano
Endang susanti
Dion perdana

Jefri safrianto
Ramda hidalt
Anissa nurjahri
Jevisantosa
Muhammad zikri hal
Fajar mailiren
Artha Prameswari
Riri cah1ni putri
Wahyu putri Ais1h
Sri Novita Ayu
Pebiola dewitri
Puput anjelia putri
Rindi 1ni rosa putri
Marlia handaini
Tahara

Rian kenzo
Rice Ramadhani
Atra baskara
Shofia ruslida

Ikra joni saputra

Delgenta putra
Nur asyifa
Muhammad rafi
Jesri novita
Lalamarola
Merilnti

Nanik isma
Adella sohara

Je
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Laki-laki

Kelamin

Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Lal

Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Laki
Laki
Laki
Perempuan
Perempuan

Perempuan
Laki-laki
Perempuan

Laki-la

Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Lal

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Ki-laki
Perempuan

Laki-laki

Perempuan

Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan

Usia
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
31-40 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
26-30 Tahun
26-30 Tahun
26-30 Tahun
26-30 Tahun
31-40 Tahun
18-25 Tahun
31-40 Tahun
31-40 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
26-30 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
26-30 Tahun
31-40 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
31-40 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
31-40 Tahun
26-30 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
26-30 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
26-30 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
18-25 Tahun
26-30 Tahun
18-25 Tahun
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Data Penelitian Per-Faktor

LOKASI
L6

KUALITAS PRODUK PROMOSI PENJUALAN

HARGA

H1 | H2 | H3 H4  Jml

Raeta-Rata

L8 | Total

L7

L1 [ L2 L3 L4 L5

Rata-Rata

P3 P4 P5 P6 Total

Rata-Rata

KP2 | KP3 | KP4 | KP5 | KP6 | KP7 | KP8 ' KP9 | KP10 | Total

KP1

Rata-rata

No

H1E5)

12
16
12
12
16
12
15
15
13
14
14
16
13
15
12
13
12
12
13
12
12
12
13
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
13
12
12
13
12
12
12
10
13
12
12
16
12
12
13
13
12
12

175

17

i
19
17
18
20
7
19
20
18
20
i
18
19
14
15
16
16
16
i
7
17
i
16
i
i
i
7
7
7
i
i
i
17
i
i
16
i
i
i
17
16
i
16
7
i
i
18
19
v
18
17
i
i
i

19
17

15
15

18

15
1875
1.875
1625

175
175

175

17
19

18

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

15

17

18
19

1625
1.875

175
125
15

175
175
175
175
175
175

14
15
16
16
16
17
1%
17
17

15
1.625

15
15
1.625

15

1.5

15
1.625

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

175
175
175
175
175
175
175

16
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
1%

15
15
15
15
15
5]
15
ft5)
15
15
15
15
1.5
1625

175

32

175
175
175
175
175
175
175
175
175
175
175
1875)

33
34
35

16
17
17
17
17

36
37
38
39
40
41

15
15
1625

15
15
15
1.25
1625

16
17

42
43
44
45
46
47
48
49
50
51

16
17
17
17

ft5)
15

175
175

18
19
17

15
15
1.625
1625

18
17
17
17
17

52
53

15
15

175

54



15
15
15
1625
15
15
15
15
1625
15
15
15
15
15
15
1625
15
1625
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
15
1625

12
12
12
13
12
12
12
12
13
12
12
12
12
12
12
13
12
13
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
12
13

17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
18
17
17
17
17
17
17
17
17
17
18
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17
17

17
1w
iy
iy
1w
w
iy
i
1w
1w
iy
17
w
iy
iy
18
1w
iy
17
w
1w
iy
1
1w
iy
18
iy
iy
i
17
w
i
17
17
1w
i
17
1w
1w
iy
17
1w
iy
17
Iy
1w

55
56
57

58
59
60
61
62

63
64
65
66
67

L75
L75
L75
L75
L75
L75
L75
L75
L75
L75
L75

68
69
10
n
n
K]
74
75
76
mn
8
9
80
81

L75
175
L75

L75

L75

82

83
84
85

175
L75
L75
L75
L75

86

87

88
89
90
91

L75

92
93

L75

94
9
96
97
98
99

L75

100






